
BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PFMBAHASAN

5.1. Hasil Pengujian Kuat tarik Baja dan Kuat Geser Las

Pelaksanaan pengujian kuat tank baja dan kuat gescr las dilakukan di

Laboratonum Struktur. Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan. Universitas Islam

Indonesia. Dari hasil pengujian ini didapat hasil pada Tabel 5.1. sebagai benkut :

Tabel 5.1. Hasil Pengujian Kuat Tank Baja dan Kuat Geser fas

I AV; I Jenis Pengujian Fv (Mpa)
I a- — '- — e ..:_._. . ,
I 1 j Kuat tank Pelat 221.25
I .. i . ....... , :
j 2 ; Kuat tank baja Tulangan 497.99
i_ i

| 3 ; Kuat Geser Las 387.40

5.2. Hasil Pengujian Kuat Lentur Baja Open Web Joist

Pelaksanaan pengujian kuat lentur baja Open Weh .foist dilakukan di

Laboratorium Struktur. Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan. Universitas Islam

Indonesia. Dari hasil pengujian ini didapat grafik hubungan beban lendutan dan

momen kelengkungan.

5.3. Hubungan Beban Lendutan Hasil Pengujian

Pada pengujian kuat lentur mi. Open Weh Joist dibcrikan dua beban vang

terletak setiap sepertiga bagian panjang Open Weh Joist sebesar satu meter.

Secara bertahap Open Weh Joist diberi kenaikan sebesar 250 kg t As KN).



kemudian pada setiap tahap pembebanan lendutan yang terjadi dieatat. hasilnva

disajikan pada 'label 5.2, Tabel 5.3, fabel 5,4 dan Tabel 5.5.

a. Benda Lji I (Open Web Joist profil C eanai dingin back h back)

Dari hasil pengujian kuat lentur benda uji 1 (Open Weh Jens, dengan

menggunakan profil C eanai dingin hack to hack) didapat data pada label 5.2.

sebagai berikut :

Tabel 5.2. Hubungan Beban Lendutan Flasil Pengujian Bench:la Uji

I No Beban |_ Defleksi (mm)
(^') rDlaToTTDiafWTDialoJ'
0.0 ' ~"~"q.oo_

~"o7so " i 0.77
"T.O [ T~\~A'~['"T'()9

0.00 0.00

0.72"
I'm'

26

27

62.5

(X 0

s i 10.0 2.07 2.00 " 1.84

6 12.5 2.58 2.51 ' "2.33"
"l

.-..._.....„_

274 ; 2A3
8 T~ 17A 3.38 3.32 3.08 '"
9 j "20,0 3A2 t 'Tij"'f ' 3A!
10 : 22.5 4.50 : 4A2 4.16

11 Jl".25.0 4.81 " ; A 86 4.45

12 1 27.5
...

'_ A12 'T ' 5.19 4.76

13
1 - _ .

5.49 1 "A58~ 5710
14 ! 32.5 5.92 i. | 6.02 5.50

Tf~ r~35.o_ 6.13 ; "6224~'~" '""57(T
16 L.37Y; _ 6.48 ; 6.64 6,04

"l7~ : 4o.o Too" "" 6.36 "
18~"T ' 42A~"~ 7734 ^"~"7~58~"~ _6."86~
W r'"45.0 '7.65~' : 7.90

..—_._...._

20""I" 47.5 "" 7.85~ "i 8.12 '"'T36~'
2i" 50.0 ""S.25 8.56 7.7S
SI 52 5 "8.79 9.14 8.28

23 ! 55.0 _""'_()."3! " 9.711 ' " 8.81 '
24 ' 57.5 \ 9.73 10.15 ' C) ~>~>

25 i 60 0 10.00 : 10.43 : 9,48 '
10.58

I LI6

10 05

1061 '



lanjulan Tabel 5.2. Hubungan Beban Lendutan Hasil Pengujian Benda Uji 1

No
Beban

(KN)
67.5

1 Defleksi (in
Dial 02

m)
\ Dial 01 \ Dial 03

28 i 11.65 12.16 ! i r.09~
29 70.0 '• 11.99 ^ 12.51 11.41

30 72.5 ! 13.07 13.68 i 12.46
31 75.0 13.74 14.46 13.16

32 77.5 [ 14.28 15.14 13.79

80.0 16.15 17.42 16.00

34 75.0 j 20,55 22.45 21.73

35 75.0 j 26.47 ; 29.27 29.45
36 75.0 i 33.15 : 36.93

45.56

55.10

38.05
37 75.0 1 40.65 !

! 48.95 I
1 46.60

38 75.0 ! 55.07

b. Benda Lji II (Open Web Joist profil C eanai dingin front to front)

Dari hasil pengujian kuat lentur benda uji II (Open Weh ,/oim dengan

menggunakan profi! C eanai dmgm //-.>nt upfront) didapat data pada label 5,3.

sebagai benkut :

'label 5,3. Hubungan Beban Lendutan Hasil Pengujian Benda I hi I!

Xo
Beban

(KN)
Defleksi (mm)

Dial 01 Dial 02 Dial 03
1 0.0 0.00 0.00 0.00
2 2.5 0.48 0.54 • 0,46
3 5.0 0.70 0.80 0.66

4 7.5 1.09 1.00 , i()4

5 10.0 1.45 1.60 1.31

6 ; 1 "} ^
1.86 2.05 1.67

7 I 5.0 2.12 2.44 1.96

8 I 7.5 "> S2 ~> sp ••> -i-7

Q '20.0 5.06 3.5° 2,72
0 •>-> s 3,66 4,06 3.26

! 25,0 4.35 -1 8() A85
2 : 27.5 4.66 5 17 q 15

3 30.0 5.42 6.04 4.85

4 32,5 6.28 : 703 5.62
5 35.0 6.90 7 87 6.31

6 37,5 7.61 8.62 6.90



Stabilitas pada bacian dengan kondisi tumpuan tepi bebas-bebas sesuai

dengan Gambar (3.9). sebelum mengalami tekuk dmyatakan dalam persamaan :

A
n~T

12.(l-/r)(/,//):
(A 18)

Dari Persamaan (3.1 8) untuk A, - /•',, ~ 240 Mpa. diperoleh k i -• 8.89

• A.

Gambar 3.9. 'Tekuk Vcrtikal pada Bacian (bebas-bebas)

Dari persamaan-pcrsamaan cli atas dapat diambii kesimpulan. bahwa

semakin besar h / (pada sayap) atau // / (pada bacian i maka tegangan A, semakin

rendah karena itu untuk meningkatkan nilai tegangan vang terjadi dengan cara

mengnbah jenis tumpuan pada tepi-tepi pelat. sehmgga akan uaiknsa mini /. \ang

terjadi misalnya dari kondisi jepil-bcbas dengan k mendckati 0.4?5 dirubah

menjadi kondisi jepit-jepit dengan nilai k mendckati nilai 4 disim dapai men.aikan

tegangan hampir 10 kali lipat Kondisi jepit-bebas dengan /- mendekaii '1.425

dinaikan menjadi kondisi jepit-jepit dengan niiai /. mendckati 4.
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Hubungan momen (Af) dan kclcngkungan (curvatun (<A ditunjukan pada Gambar

(3.11):

M A

X

t_J-

Gambar 3.11. Hubungan Momen (Af) dan kclcngkungan (,j»

Pada saat pembebanan telah tercapai pada /'„,.„. dan terjadi m-mien batas

yang menimbulkan mekanisme kerutuhan maka penampang mi akan terus

berdelormasi tanpa menghasilkan daya lahan tambahan, Sudut regaiutau Aakan

elastis seluruhnya setelah itu kcadaan ticlak stabil dan lendutan tidak tcrkendali

Gambar (3.1 1). Karena profil eanai dingin mempunvai tegangan kntis \ang jauh

dibawah tegangan lelehnya (!•',,. < /A) maka M„ •••" A-/,, dimana :

Al,g^ I'T-xAx f < Mv = /p..vA.r/ (A26)

3.6. Hipotesa

Dengan memperhatikan laiar bclakang. tujuan penelitian, tinjauan pustaka

dan landasan teori bahwa apabila su.atu struktur balok badan terbuka (t>;-cn Weh

Joist) diberi beban senilis (A) maka akan terjadi A,, vang besarma akan



dipengaruhi oleh koefisien k yang berasal dan grafik hubungan (/ h\ dengan

kondisi tepi-tepi pelat, dan rasio kelangsingan badan (h /), ba'ok badan terbuka

(Open Weh Joist) memiliki badan yang tidak kompak (hi) di atas 10 sehingga

akan terjadi keruntuhan tekuk lentur jauh dibawab tegangan lelehnva /•',,, -' A,.

tetapi dengan dengan megubah kondisi tepi-tepi pelat dan jcpi-bcbas menjadi

jepit-jepit diharapkan akan terjadi kenaikan tegangan lelehnva /•',.,. A,

Tlubungan Momen (A/) dan kciengkungan (curvatur) (if)) ditunjukan Gambar

(3.13). Untuk setiap sampe! dibuat hubungan non-dimensional -'•• wisus -A
/' " A

dan - ----- versus
hi. <!>,



lanjutan Tabel 5.3, Hubungan Beban Lendutan Hasil Pengujian Benda Up

1No
Beban '

(KN) | DialOl

Defleksi (mm)
] Dial 02 \ Dial03

! 17 40.0 9.02 : 10.52 8.69

\ 18 42.5 | 11.11 ; 13.19 11.90 i

! 19 45.0 : 12.21 | 14.48 ; 13.00

i 20 47.5 ; 12.84 15.36 13,97

121 50.0 15.56 18.5! 16.66 ;
i A A 52.5 18.1 1 1 ">A45 - 19.Q7

; 23 55.0 22.47 25.47 23.00

24 57.5 ! 23.38 27.35 24.08 :

: 25 50.0 28.00 32.29 29.40

126 50.0 30.27 : 35.76 34.10

27 50.0 : 30.71 37.37 ! 36,00

i 28 50.0 : 43.7! 55.37 58.00

34

c. Benda Lji HI (Open Web Joist profil C eanai dingin back to back)

Dari hasil pengujian kuat lentur benda uji 111 (Open Weh Join dengan

menggunakan profi! G eanai dmgm hack to hack) didapat data pada 'label 5.4,

sebagai benkut :

'Tabel 5.4, Ilubungan Beban Lendutan Hasil Pengujian Benda I A III

No

6

7

Y
9

14

15

Beban

(mm)

T"[ o~o_"_
2 ' 2.5

'3"T'.~5.0'"

10.0

12.5

pyx
17.5

20.(")
22.5

25.0

27A"
'30.0

32.5

35.0

Defleksi (mm)

Dial Oi ; Dial 02 Dial 03

02)0 ' 0.00 0.00
0.50 0.45 0.40

~""\\)~5 '"•" L10 "' ' LOO '
1.28

~L50
!.95"
2.24

2 A3

2 A3

3,40

"X68
3A6

4A0"
"Vj'j"
5.65

.39

,64

12

2.14 1.78

143__
i 8n

3.16"

2.01

2732
2 64

3.83 3.18

4.15 3.47

4.50 -; -77

5.1 I 4.29

5.83 4.91

6,48 5.46



lanjutan Tabel 5.4. Ilubungan Beban Lendutan Hasil Pengujian Benda Up II

1 1 Beban jDefleksi (mm)
i Ay; !
\ 1 (KN) Dial 01 1 Dial 02 Dial 03

16 37.5 6.00 6.92 5.85

1177 40.4 6.86 i 8.00 i 6.87

i8; 42.5 8.55 10,29 : 9.13

i 197 45.0 9.53 ' M.42 ; 10.10

: 20 47.5 10.26 12.29 10 80

?.l ; 50.0 11.73 i 14.04 12.25

• PA " yi s 14.45 17.02 14.29

123 ! "55.6 15.95 18 87 15.83

i 24 ; """57.5"""" 16.83 20.00 16.77

: ts 50.0 17.88 21.59 18.34

i 26 ! 50.0 19.96 i 24.62 ; 20.50

27 | 50.0 j 21.09 i 26.20 : 23.14

! 28 ! 50.0 . 22.23 ! 28.95 25.45

1 29 50.0 A A. _ A 40.95 41.45

d. Benda Lji IV (Open Web Joist profil C eanai dingin/wnr to front)

Dan hasil pengujian kuat lentur benda uji IV (Open Weh ./,.,w dengar

menggunakan profil Geanai dmgm front to front) didapat data pada label 5.5

sebagai berikut :

Tabel 5.5. Ilubungan Beban Lendutan Hasil Pengujian Benda Up !Y
r 1 ;

Beban
No

Defleksi (mm)

(KN) I DialOl ! Dial 02 \ Dial 03
1 1 0.0 i 0.00 ! 0.00 0.00

2 1 2.5 :

'~T~! 5.T) T
0.49 [

"0.87 !"
0.53

0A8~ "
0.48

"0788"

4 I 7.5 1.23 ! 1.33 1.25

' ""5 1 "10.0 I 1.74 j 1.88 1.83

! ^ L J2,5 X
\ 1 j 15.0 '

2.15 ;
"T65 "";

2.34

"""2.88
2.30

2". 87""'

8 I i7.5 : 2.95 3.20 3.18

"9 ";" 204) 3.30 3.58 3.58

1 10 I 22.5 ; 3.82 4.18 4.14

i 1 1 A. 25.0 4.18 4.58 ; 4.56

\ 12 j 27.5 4.45 4.90 : 4,83

n 1 50.0 4.70 5.2.1 5.1 1



lanjutan Tabel 5.5. Hubungan Beban Lendutan Hasil Pengujian Benda Up IV

No

14

15"
16

17"
?8
19""

"2(7
-y.

r
7 A

23

2T
25

26

27""
28

29

77
32

33

34

2 s

Beban

(KN)
32.5

"35.0"
37A

"lo.o"
""]L2.5"
""45.5""

"~507o~~
S2 5

554?)

77.5"""
607o"

"62.5"
"657(7
"67 5~
"70.0"
7o.0"
70.0

""7(7.0
"704)"
' 70.()"

Dial 01

5.16"
"5A5
" 5.61
"5782"
"727

~6.55_
""6773"

7436"

Defleksi (mm)
^ Dial 02^

'5.75
64)4"

77.22 ""
6.48"

"6.94"
7.25

T6xT

' 8746"

Dial 03

5A7"""
576"
6.03

6.24

7.54

7.75

8.05 _
"8744
9A5

""9772"
1(77(7
11.48
-----

12.71

13.45

13.58

24.58

8.70

"7.074"
9A(7
10.43

7(7.92"
\ yyy

12.46

1j. 6 A

14.19

15.20"
15.45

25.45

6.68

-A-
6.91 ,;

7.11

7.47 !
7.90 i

8.10

8738""
8776""
9A4
994"

I6742"
11.08

"12735
13.05

13725
y 1 ii

36

Dan data pada tabel hubungan beban clan lendutan di atas akan didapatkan

grafik-grafik hubungan beban lendutan pada Gambar (5,1.) sampai dengan

Gambar (5.10) berikut ini
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Gambar 5.1. Graflk beban lendutan benda uji

T7

Lendutan A ,\\

Gambar 5.2. Graflk non dimensionai hubungan beban lendutan benda up I
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Gambar 5.3. Grafik beban lendutan benda uji 11

Lendutan

(A)

Gambar 5.4. Grafik non dimensional hubungan beban lendutan benda uji II
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Gambar 5.5. Graflk hubungan beban lendutan benda uji 11!
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Gambar 5.6. Graflk non dimensionai hubungan beban lendutan benda pp 111
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Gambar 5.7. Graflk hubungan beban lendutan benda uji IV

X

Lendutan

40

Gambar 5.8, (Irafik non dimensional hubungan beban lendutan benda up IV'
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Gambar 5.9. Grafik perbandmgan hubungan beban lendutan benda uji 1clan II

X

LJ

Lendutan (mm)

Gambar 5.10. Graflk perbandmgan liubungan beban lendutan benda uji ill dan IV
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Dari hasil pengujian dapat diketahui bahwa hubungan /'-J dan M-<l> dapat

diketahui bahwa pada Gambar (5.1.). (5.3.). (5.5.). (5.7), dengan pembebanan

bertahap dapat diketahui bahwa struktur rangka mengalami 3 fase. yaitu :

1. base elastis. ditunjiikkan dengan kurva a.

2. Fase elaslis-plastis, ditunjiikkan dengan kurva b.

3. base plastis, ditunjiikkan dengan kurva c.

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh 11. F. Chen, dkk., dan Stuart Moy

5.4. Hubungan Momen Keiengkungan Hasil Pengujian

Dari hasil data penelitian diperoleh graflk hubungan beban-lendutan (A-J)

sehingga dapat diean momen (Af) dan kclcngkungan A/A. Ilubungan grafik M-f

dapal untuk mencari nilai faktor kekakuan.

a. Benda Lji 1 (back to hack)

Dari hasil pengujian kuat lentur benda uji I (/paa- to hack) didapat data

momen-kelengkungan pada Tabel 5.6. berikut :

Tabel 5.6. Hubungan N-knnen-Kelen^kujigan benda up j
Momen (kNm) 'keiengkungan (m)\

M= PL/6 \(j) =dr2d:+di/cLx2\
...-. ^^

| 0.001 :

: 0.00.0 :

! 0 003 '••

No
Beban

(kN)

1
2

-\

J

4

5

6

0.0

2.5

5.0

" "7.5
10.0

12.5

J.5.0

17A

20.0

f
J
9"

?"> S

Lendutan (mm)

Dial 01 Dial 02 Dial 03 \
0430

"0.8(7
777 j

1.58 ;

0.00

~d.~77
1.09

1 52

2.07 ] 2.00
"2758" j 2.51
2.80

A. 38

4.50

2.74

3.32

3.91

4.52

0.00

0".72_
1.03

1.38 _
1.84

2.33

2.53

3.08

3.6 a
4.16

o.qp__
i 25
2.50

3.75

5.00

6.2.5

75(7
8.75

10.00

1 1 25

0 004

0 004

0.006

0.007

0.012

0.015



Lanjutan Label 5.6. Ilubungan Momen-Kelengkungan benda uji I

\
Beban Lendutan (mm) Momen (k\m) ke/engkungan (in)

No (kN) j Dial 01 jDial 02 Dial 03 M = PL/h ]</> =dr2dXd.ydx:

11 j 25,0 ; 4.81 ! 4,86 • 4.45 ^ 12A0 0.018

12 : 27.5 7.12 j 5.19 476 13.75 0.03:0

^ 1 40.0 ' 5.49 7 5.58 : 5.10 15.00 7 (,-u--; '.
14J 32.5 5,92 : 6.02 : 5.50 16.25 0.025

15 _j 35.0 j 6.13 \ 6.24 5.70 17.50 0.020

" i6 ; "iuJ 6.48 ; 6.64 6.04 . 18.75 : 0.030

"17"! 40.0 | 6.82 | 7.00 6 36 20.00 0.03.4

18 j....77.7.7 7.34 | 7.58 \ 6.86 ; 21.25 0.028

1?.;, 45.0 7.65 | 7.90 '. 7.17 ; 22,50 0 05c)

20

21

"47.5 ! "785" 7 8.12 ! 7.36
8.25 ! 8.56 , 7.75 ;

23.75

25.00

0.04 I

50.0 0.045

22 52.5 """8779 "7" 9.14 8.28 l 26.25 04)48

"23 55.0 9731 T 971 ; 8.81 27,50 0.053

['"24_ """57.5 973 10.15 | 9.22 ; 2875 7 0.054
25 6044 10.00 ! 10.43 :_ A48___;_ 30.00 1 A055

""76""" "72.5 " 10.58 ! 11.03 ; 10.05 3 1.25 ! 0.057

27 65.0 11.16 ! 11.65 : 10.6! 32.50 0.061

r_28__ 67.5 _ i1.65 j J 2d 6 : I1(Y> 2 33.7.5 7 0.06"

29 70.0

72 A

11.99 i 12.51 : 11.41 35.00

36.25

0.065

30 13.07 713,68 ; 12.46. ' 0.075

j i 75.0 1374 j J4.46 a 13.16 Y 37.50 1 0.08!

32 """"775 14728"T [5.14 i 13.79Xc 38.75

40.00

0,088

33 80.0

75.0

16.15 17.42 \ 16.00 ; 7 0.108

"" 34" 20.55 22.45 1 21.73 37.50

37.50

37.50

' 0.105 j
35 75.0 26.47 _

" 33.J5__
29.27 1 29.45 7
36.93 7 38.05

7 0.105

36 | 75.0 j 0.106

37

38

| 75.0
l_75Xl_

7 40.65 45.56 46.60 37.50

37.50

'• 0.155

] 48.95_ 55.10 j 55.07 : 0.247
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b. Benda Lji II (front to front)

Dari hasil pengujian kuat lentur benda uji II (front to front) didapat data

momen-kelengkungan pada Talx berikut

Abel 5.7. Hubungan Momen-Kelengkungan benda uji 11
1"

So \
i
j

Beban

(kN)
------

Lendutan (mm)

Dial 01 Dial 02 , Dial 03

Momen (kNm) Ikelengkungan (m)
M=PL/6 |0 =rfV 2dXdXdx:

T7 0.00 0.00 ; 0.00 7.00 7 0.000

2 1 2.5 0.48 0.54 7 0.46 1.25 ; " 0.006
-f-

3 | 5.0 "'"6.70 """"O.80"""' 7)766 2.50 04410

7477.1 "775 j7o9 " "77oo """' 1.04 3.75 7 -0.005
5 "7676"" L45"""""""L60 "7 "1.31 5.00 | 0.018

7.6777717 "775 1.867 7""7705 "' "7767 6.25 7 0.023
7 ; "75.0" ~> ] 1 '""7.44"" "77%""" 7.50 i 0.032

""8""T
9" 7

"175"""
20.0

' 2.53 ""7 7782 2.27
3.06 1 3.39 : 272

8.75 i 0.054
10,00 0.040

io~7 7775 3766 [4.7)6 ' 3.26 11.25 : 0444 8

"i7"; """257(5"" 4.37""""|""""7780 3.85 " 12.50 ; 0.056

12""": "27.5" : 4.66 ] 5.17 ; 4.15 13.75 7 ('Y>6]
. .. . — \

13 ! 3o7o 7 '547 7 6 04 4 85 i 5 00 0.(73

14 7 32.5 \ 6728 i 7.03 762 '6,25 0.086

15 | 37576 7""6799" j "7787 "1 6.31 17.50 ! 0.098

16" 1 "37.5 7.61 j 8A2 69() 1875 7 0.109
)

17 : 40A j 9.02 "7" 10.52 8.69 20 20 '• 0.155
_._...„_..

475 " ! ll.il J 13.19 11.90 21.25 • 0.135

"" 19'"! 45 70 " ! 122:7" 1 77-748 ; 13.00" 22 50 ' 0 150

20 7""""47.'5 "" 7 "12.84"""!"" 15736 '" 13797 23775 I 0 156

21 "7o7o ;" 15.56""77"8.51 : 16.66 25.00 1 0.102

""22"] "5275" i 7 8711 7 22.45' : 19,y7 26.25 | 0 273
""23 7 '5570 22.47 ! 25.47 23.00 27.5° 0 2 19

""277 "5777" 7'"'23738""t'7735' 24708 ->g 7s i o.j^o

"'""25'" 7 "5(70 7 28.00 ! 32.29 - 29.40 25.00 O..AA7

26 7 50.0 7 30.27 7 35.76 7 34.10 25.00 0.2 no

27 j 5(77(7 "7 30.71 37.37 36.00 25 00 : 0.331

'""28" i"750.6 "i 4377T" 55.37 58,00 25.00 : 0A6!
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d. Benda Lji IV (front to front)

Dari hasil pengujian kuat lentur benda uji !\' (from to front) didapat data

momen-kelengkungan pada Tabel 5.9. beriku!

Tabel 5.9. Hubungan Momen-Kelengkungan benda uji IV

i
Beban Lendutan (mm) Momen (k.Xm) kelengku nga n (m)

; No (kN) Dial 01 | Dial 02 Dial 03 M = P 17 6 (}) = d,- 2dW(IXdx:

1 0.0 0.00 ! 0.00 ' 0.00 0.00 0.000
1 2.5 0.49 j 0,53 . 0.48 1.25 i 0.018
->

.._AP._ 0.87 | 0.98 . 0.88 2.50 0.042

! 4 7.5 1.23 j 1.33 I 1.25 375 : 0.056

! 5 10.0 [ 1.74 ; 1.88 : 1.83 5.00 : 0.038

! 6 12.5 2.15 2.34 ! 2.30 6,25

7.50

" "7 "77775
""" 7o7oo

0.046

! 7 15.0 2.65 ! 2.88 ; 2.87 0.048

8 17.5 2.95 3.20 1 3.18 : 0,(4.54

' 9 20.0 3.30 3.58 . 3.58 i 0,056
10 22.5 3.82 \ 4.18 ; 4.14 11.25 0,080

11 25.0 4,18 : 4,58 : 4,56 12.50 0.084

12 27.5 4.45 ! 4.90 4.83 1375 0.104

13 30.0 470 ! 5.2! 5.11 15.00 i 1 p'"

14 32.5 5.16 ! 5.75 5.57 16.25 (l |5P

15 35.0 5.45 | 6.04 5.86 17.50 0 i 5-4

16 37.5 5.61 i 6,22 6.03 1875 0.16O

17 40.0 5,82 ; 6.48 • 6.24 20.00 0 i NO

18 42.5 6.27 : 6.94 6.68 H ", 0.1 86

19 45.0 6.55 1 7.25 6.91 22.50 0 ""08

20 77 A 6.73 • 7.60 7.11 23.75 0 "> 7 '

21 50.0 7.06 i 7.93 7.47 25.00 0 \66

PA 52.5 7.54 ! 8.46 : 7.90 26.25 0,29a

73 55.0 7.75 ! 870 : 8.10 27.50 0 310

XW
25

57.5

60.0

8.05 | 9.04 8.38
8.44 ; 9.50 876

28.75

"""""""7o7oo """"
0.330

(1.360

26 62.5 9.45 i 10.43 9.54 31.2? i). 3 7-4

27 65.0 9,72 : 10.92 9>A 32.50 0430

28 67.5 10.30 : 11.55 10,42 "l ^ ~s 0 47e

29 70.0 11.48 ; 12.46 11.08 35.00 0J7''

30 70.0 11.64 i 12.95 11.45 3.5.00 0.56 2

31 70.0 12 17 i 1365 H92 35 00 0.654

32 i 70.0 : 1271 : 14.19 12.35 35.00 0 664

70.0 ; j 3 4S : ]> A() | ;. ()S 35.00 o.78o

34 70.0 13.58 : 15.-15 15 2.5 3 5.00 o.N! 1

35 70.0 24A8 2.5 4 5 21 2,5 554)0 i 01 )
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5.5. Grafik hubungan Bcban-Lendutan (P-A) Hasil Pengujian dengan hasil

Perhitungan Microfeap

90

70

-£ Ml

-2 40

Lendutan(nun)

Microfeap

| ' i
i._.i_j

Gambar 5.1 5. Grafik pcibaiidiiigan liubungan beban iendutan dengan liasi!
perhitungan Microfeap Benda Uji I dan
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5.6. Pembahasan

5.6.1 lekuk lentur Open Web Joist ditinjau dari hubungan Bcban-Lendutan

Dari grafik beban-lendutan hasil pengujian tekuk lentur Open Weh Joist

dapat dilihat bahwa tekuk lentur Open Weh Joist dengan batang horisontal dan

profil eanai dingin dengan (h t) > 25 mengalami In.. < A, (tegangan kritis vang

terjadi jauh dibawah tegangan lelehnva). T„:.r, vang terjadi didapat 80 kN

dengan /•„.- 56,179 Mpa, sedangkan T\ yang dimiliki adalah 221 Mpa. Scdangkan

dalam usaha untuk meningkatkan nilai tegangan kntis yang terjadi dengan

menaikan nilai k dari kondisi tepi-tepi pelat jepit-bebas menjadi kondisi tepi-tepi

pelat jepit-jepit dapat dilihat pada label 5.9, dan tabel 5.10 seba ,ai berikut :

Tabel 5.10. Nilai kekakuan benda uji untuk beban < 27.5 kX. I 5 ">.

Benda Lji

("hack to hack) n

(front to front)

(front to front)
H
LA

(hack to hack) qp

Beban (/') (A/L) Kekakuan(/YA)
(kN) (mm) (kN/mm)
27.5 000175 5298.6.5

27.5 ; 0.00172 53 Lb j 5

2777a 1.'i.OOl 50 6111 11

-17 A 0.00163 7 "'5612.24 :

Tabel 5.1 1. Nilai kekakuan benda uji untuk beban .50 kX. I. 3 ••;

Benda Lji B<-ban (P) (eVL) Kekakuan( /7 A)
(kN) , (mm) (kN/mm)

(hack to hack) rr~)
1 1_j 1

50 j 0.00285 7 58471 L?

(front to front) r-y~i

. Lu j
50 0.00617 ' ' 27! 1 24

(front to front) nri

_ ._..._ ... .!__

50 0.00468 3561.3.5

(back to hack) np
t_l_j ;

50 "7 0 00264 7 63(7.1/



Kondisi sampel (front to front) dan (hack to hack) memiliki prilaku vang

hampir sama pada awal pengujian. Untuk Open Weh Joist dengan batang

horisontal saling berhadapan (front to front) mengalami lendutan >ang relatif lebih

kecil dibandingkan dengan Open Weh Joist dengan batang horisontal saling

mcmbelakangi (back to hack) yang berarti Open Weh .Joist dengan batang

horisontal saling berhadapan (front to front) mempunyai kekakuan (/AY vang

lebih besar. Hal ini dapat dilihat clan pola gralik beban lendutan yang diperoleh

dari data basil pengujian (Tabel 5.10.).

Pada Open Weh Joist dengan batang horisontal saling berhadapan (front

to jroni) setelah diberi beban lebih dan 27.5 kX akan mengalami penurunan

kekakuan dibawah Open Weh- Joist dengan batang horisontal wing saling

mcmbelakangi (back to hack), hal mi discbabkan oleh :

1. Luas geser las vang mengluibungkan antara batang horisontal dan batang.

diagonal vang tidak mampu lagi menahan gaya tank.

2. Pada sisi-sisi batang horisontal ikul tcrangkai karena sayap dan profil C

vang dihubungkan dengan las tidak mampu menahan gaca lank batang

diagonal karena terlalu tipis.


